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ABSTRAK

Kehilangan menjadi bagian dari perjalanan hidup semua orang.
Kehilangan selalu meninggalkan hal yang membekas, baik luka, memori,
kebiasaan, dan kesedihan, utamanya kehilangan orang yang tersayang untuk
selama-lamanya. Skenario film Pergi dengan Jarak dan Melayang Bebas akan
menceritakan gambaran keadaan dan perasaan duka yang membekas pada
protagonis pasca-kematian ayahnya, serta kejadian yang bisa terjadi akibat
keadaan kehilangan yang menyakitkan karena melewati kesedihan di tengah
keluarga disfungsional dan komunikasi interpersonal yang buruk, cerita akan
berlatar di Kota Cilegon.

Skenario ini menerapkan teori narrative schema dan surprise milik
Edward Branigan sebagai struktur dan narasi penceritaannya. Narrative schema
sendiri memiliki tujuh poin pembentuk naratif dimana pada poin ketiga hingga
ketujuh plot yang dibangun sejalan dengan tahapan masa duka Kubler-Ross
(1969), sedangkan surprise dibangun dengan rumus spectator < character, yakni
info yang diketahui karakter jauh lebih banyak dibanding penonton/pembaca.
Perpaduan kedua teori tersebut akan didukung dengan teknik penceritaan terbatas
melalui aksi, dialog, dan interupsi scene flashback.

Narrative schema diterapkan sebagai struktur naratif penceritaan yang
bisa diarahkan untuk membangun narasi surprise, pembangunan surprise sendiri
tidak lepas dari teknik penceritaan terbatas. Selain bisa dipadukan dengan narasi
penceritaan, narrative schema juga bisa dipadukan dengan tahapan psikologis
untuk mendukung plot. Penggunaan narrative schema bisa diterapkan ke dalam
struktur penceritaan dalam skenario. film panjang dan bisa dipadukan dengan
tahapan masa duka Kubler-Ross (1969) dan narasi penceritaan, yang dalam
skenario ini dipadukan dengan narasi terbatas guna membangun surprise.
Pembangunan surprise dalam skenario ini-mengagetkan pembaca di mana pada
akhir cerita, surprise yang dimaksud adalah pengungkapan sebuah rahasia/fakta
kepada penonton yang selama ini ditutupi sepanjang cerita berjalan.

Kata kunci: Narrative Schema, Surprise, Skenario



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Kehilangan dan kepergian, menjadi bagian dari perjalanan hidup
semua orang, tidak bisa menuntut siapapun selain keadaan dan pada akhirnya
harus menguatkan diri sendiri. Kehilangan dan kepergian selalu meninggalkan
hal yang membekas, baik luka, memori, kebiasaan, dan kesedihan. Dari latar
belakang tersebut, diciptakan sebuah skenario film fiksi tentang kehilangan
dan kepergian. Ide akan menyasar pada gambaran keadaan dan perasaan yang
membekas pasca-kehilangan yang dialami, serta kejadian yang bisa terjadi
akibat keadaan kehilangan yang menyakitkan.

Kehilangan dan kepergian- dialami oleh seluruh manusia dalam
perjalanan hidupnya, dari lahir_hingga meninggal. Kehilangan memberikan
perubahan dalam-hidup seseorang, baik positif (perubahan yang diharapkan,
misalnya kelahiran, pernikahan, dan lain-lain.) maupun negatif (perubahan
yang tidak diharapkan, misalnya mendapati orang yang disayang telah
meninggal,. kehilangan anggota tubuh karena amputasi, dan lain-lain.).
Perubahan negatif atas kehilangan dan kepergian yang dialami beberapa orang
bisa mengubah mereka secara permanen, mengubah hidup mereka selamanya,
dan sering secara signifikan mengganggu fisik, psikologis, dan spiritual
seseorang (McClung 2019, 662). -Karya ini tepat untuk diangkat karena
kehilangan yang menjadi poin utama yang erat kaitannya dengan kematian
sebagai penyebab kehilangannya, sebuah masa yang pasti akan dilalui oleh
setiap manusia.

Sebuah kasus yang pernah menggegerkan Amerika pada 1994 atas
kasus pembunuhan berantai oleh Jeffrey L. Dahmer memiliki latar belakang
sebagai berikut:

Jeffrey Dahmer is a young serial killer who, at
the age of 31, made local and national news. He
was a loner as a child, growing up in a
“dysfunctional” family due to frequent quarrels



between his mother and father leading to hostile
feelings toward his parents. A neurotic,
depressed mother and a frequently absent father,
absorbed in his career, did not allow him a
complete masculine identification. (Jentzen 1994,
9).

(Jeffrey Dahmer adalah pembunuh berantai
muda, pada usianya yang ke-31, membuat geger
berita lokal dan nasional. Dia adalah seorang
penyendiri sedari kecil, tumbuh dalam keluarga
disfungsional ~ mengacu  pada  seringnya
perdebatan antara. ayah dan ibunya dan
menimbulkan perasaan benci terhadap orang
tuanya. Neurotik, ibu yang depresi dan seringnya
ketidakhadiran sosok ayah, terekam . sepanjang
perjalanan hidupnya, menghilangkan proses
identifikasi maskulinnya.)

Hidup di tengah keluarga disfungsional dan ketidakhadiran orang-
orang yang mendukung dan menemani pada masa-masa sedih, ditinggal pergi
ibunya dan ditelantarkan ayahnya, membuat Jeffrey memiliki gangguan sosial
dan psikis yang mengantarkannya menjadi pembunuh. Sementara itu, terdapat
pula kasus lain yang menyebutkan bahwa seorang perempuan di Jawa Barat
didapati mengamuk dan berkata ingin membunuh ibunya. Pasien adalah
seorang yang berprestasi sedari sekolah dasar hingga lulus sekolah menengah
atas. Setelah dilakukan observasi, ditemukan adanya gejala halusinasi yang
lahir atas kebencian terhadap ibunya karena kurangnya kasih sayang, merasa
tidak berharga, dan tidak menepati janji. Pasien merasa ada yang mengejeknya
dan menyuruhnya membunuh ibunya (Erviana, I. dan Hargiana, G. 2018, 3).
Dari kasus-kasus tersebut, diketahui bahwa penyebabnya sangat kompleks,
dan umumnya berawal dari keadaan yang terjadi di rumahnya, yang kemudian
mempengaruhi sosialnya, hingga akhirnya menyerang psikisnya.

Kejadian yang menjadi penyebab sebuah kasus jarang diungkap ke
publik secara kronologis, publik biasanya baru tahu akan penyebabnya secara
lengkap dan masuk akal setelah menonton sebuah tayangan yang
menceritakan tentang kasus tersebut dari awal. Seperti kasus Jeffrey Dahmer

yang pada akhirnya dijadikan film seri dokumenter di Netflix dengan judul



yang sama dengan namanya, menceritakan secara lengkap akan kejadian dan
penyebabnya, juga film seri dokumenter House of Secret: The Burari Death
yang menceritakan sebuah kasus bunuh diri 11 anggota keluarga dan mengulik
penyebabnya. Menceritakan sebuah kasus dengan struktur naratif dan
kronologis menjadi pilihan yang tepat untuk menyentuh hati para
pembaca/penonton. Memperlihatkan rentetan kejadian yang bisa menjadi
sebuah penyebab hal-hal buruk, dan pada akhirnya bisa menjadi langkah
preventif untuk kedepannya bagi setiap pembaca/penontonnya. Memberi
pesan terkait memelihara relasi antara manusia menjadi lebih baik, untuk
kualitas hidup dan kebahagiaan yang diinginkan.

Skenarioini merupakan sebuah karya baru yang lahir atas inspirasi
beberapa tinjauan karya yakni Decision to Leave (2022) karya Park Chan
Wook, The Girl and Her Trust (1912) karya D. W. Griffith, dan film seri
Wednesday (2022) karya Tim Burton. Skenario ini akan menjadi karya baru
dengan penerapan- struktur penceritaan yang - sebelumnya belum pernah
digunakan dalam konteks penciptaan skenario tugas akhir di Program Studi
Film dan Televisi Institut Seni Indonesia Yogyakarta, yakni narrative schema
milik Edward Branigan. Sebelumnya, belum ada skenario yang menyatakan
secara spesifik penggunaan narrative schema sebagal struktur penceritaannya,
karena pada ‘umumnya, skenario film menggunakan struktur tiga babak.
Skenario film ini juga dirancang untuk membangun surprise di akhir cerita
melalui narasi penceritaan terbatas. Konsep surprise sudah banyak digunakan
dalam skenario bahkan film yang sudah diproduksi salah satunya film seri
Wednesday karya Tim Burton, perbedaannya, film seri Wednesday
menggunakan tokoh dan plot sebagai pengecoh informasi kepada penonton
sehingga membuat surprise di akhir cerita, sedangkan skenario ini
menggunakan struktur penceritaan sebagai elemen pembangun surprise yang
didukung dengan penerapan penceritaan terbatas sehingga karya orisinil ini

layak untuk diproduksi.



B.

Ide Penciptaan Karya

Ide penciptaan skenario film ini didapat dari kejadian yang dekat lalu
diadaptasi ke dalam cerita dengan modifikasi plot dan pengembangan
dramatik. Cerita akan mengangkat tentang keluarga, kehilangan dan kematian.
Ide penciptaan akan menceritakan tentang Raisa (25) yang biasa dipanggil Ica
oleh keluarganya. Sejak Ica lulus tahun lalu, la bekerja sebagai freelance
fotografer yang sudah mengerjakan beberapa proyek hingga ke luar daerah,
projek terbarunya adalah berpartisipasi sebagai pelaku pameran dalam event
fotografi terbesar di NTT akhir tahun depan. Bisnis Ayah yakni distributor
sayur tertipu client tepat setelah Ica lulus kuliah, sejak saat itu Ibunya yang
seorang guru harus menjadi satu-satunya income keluarga. Teh Ros, kakak
Ica, sudah 3 tahun mengabdi di pondok pesantren tempatnya menimba ilmu
dan sudah dilamar anak pimpinan pesantrennya, Gus Ahmad. Teh Ros akan
ikut ke Mesir setelah menikah karena Gus Ahmad akan melanjutkan
pendidikannya ke “Al-Azhar. Sam, pemilik kebun ‘produsen sayur yang
memasok untuk bisnis Ayah, akhirnya mempidanakan Ayah yang tak kunjung
membayar utang atas 20 ton kentang yang dibawa kabur client Ayah, Sam
tidak mau tahu apa yang terjadi, yang la mau hanyalah utangnya dibayar,
kasus itu akhirnya membuka borok-borok = keluarga Ica hingga Ica
merencanakan pembunuhan terhadap keluarganya sendiri.

Pembuatan cerita akan dimulai dengan menyusun premis dan sinopsis,
serta dilanjutkan pada proses riset tentang kehilangan, kematian & duka,
kondisi lanskap sosial di Kota Cilegon, komunikasi interpersonal, keluarga
disfungsional, kriminal dan penjara. Pelaksanaan proses riset dilakukan
melalui sumber pustaka, wawancara, audio visual, observasi, pengalaman dan
referensi karya yang sudah ada dengan tema dan naratif terkait. Setelah proses
riset dijalankan, selanjutnya pembuatan timeline cerita dalam bentuk skema
sebagai guide dalam penyusunan treatment, kemudian penyusunan draft buku
panduan, dan dilanjutkan pada proses draft skenario dengan pengembangan
dialog beserta revisi hingga final draft.



C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
a. Menciptakan skenario film panjang menggunakan konsep
narrative schema untuk membangun surprise.
b. Menciptakan skenario film panjang dari perspektif individu yang
ditinggalkan, perasaan kehilangan yang dialami akibat kepergian
orang yang tersayang, dan sebagai media preventif akan kasus

yang tidak diinginkan akibat perasaan kehilangan.

2. Manfaat
a. Pembaca menjadi paham tentang skenario film panjang dengan
menggunakan narrative schema untuk membangun surprise.

b. '"Memberi gambaran tentang perasaan kehilangan.



D. Tinjauan Karya

1. Decision to Leave (2022)

Judul: Decision to Leave
Sutradara: Park Chan Wook
Penulis: Chung Seo-Kyung

| Tahun: 2022

Durasi: 138 min

Genre: Drama, Misteri, Kriminal

Gambar 1.1 Poster Film Decision to Leave
Sumber: Imdb.com diakses pada 8 Agustus 2022

Cerita film ini bermula ketika seorang pria kaya bernama Kang Do
So jatuh dari puncak gunung dan tewas. Kemudian seorang detektif dari
kepolisian Seoul bernama Hae-jun (Park Hae-il) diberikan tugas untuk
menyelidiki kasus tersebut karena ditemukan kejanggalan. Pada saat
melakukan penyelidikan, Hae-jun bertemu dengan seorang wanita
bernama Seo Rae (Tang Wei) yang ternyata adalah istri dari pria tewas
tersebut. Hingga pada akhirnya, Seo Rae ikut terlibat dalam penyelidikan
karena didapati kecurigaan.

Penyelidikan terus dilakukan dan berjalan dengan baik, sampai
kedekatan antara Hae-jun dan Seo Rae tidak dapat terelakan. Kedekatan
tersebut pada akhirnya menumbuhkan perasaan jatuh cinta. Kedekatan
tersebut akhirnya merusak penyelidikan sehingga akhirnya penyelidikan
ditutup dengan menyatakan bahwa Kang Do So bunuh diri. Tetapi, seiring
berjalannya waktu, Hae-Jun mendapati bukti-bukti nyata bahwa Seo Rae
lah dalang dibalik kematian suaminya sendiri. Keadaan semakin kacau dan
sulit terkendalikan, di mana pada akhirnya mereka berdua memutuskan
untuk pergi dengan jalannya masing-masing.

Pola penceritaan film ini akan menjadi referensi untuk pola
pemunculan scene flashback. Film ini menceritakan tentang sebuah kasus

meninggalnya seseorang di bawah tebing ditinjau dari sudut pandang



polisi yang menyelidiki kasus tersebut. Awal cerita langsung dibuka
dengan penemuan mayat di bawah tebing, lalu sepanjang film
menceritakan proses protagonis mengungkapkan kasusnya. Di babak
pertama film, banyak informasi yang tertanam sedari awal di mana hal itu
berkaitan dengan petunjuk kasus, pemunculan informasinya baik dari
properti, pengadeganan, dsb. Namun, plot tidak diselesaikan dalam satu
scene, sehingga membatasi informasi untuk kemudian diungkap secara
keseluruhan di akhir cerita sebagai flashback.

Cerita dalam skenario ini akan mengadaptasi pola penceritaan
tersebut. Banyak adegan dan dialog sengaja tidak diselesaikan dalam
sebuah scene, atau menginterupsi adegan dan dialog oleh scene flashback.
Selanjutnya, pengungkapan fakta dilakukan di akhir cerita lewat kompilasi
scene awal dengan menyelesaikan adegan dan dialognya sebagai scene
flashback.

. The Girl and Her Trust (1912)

' Judul: The Girl and Her Trust
Sutradara: D. W. Griffith
il ~ Penulis: George Hennessy
(87 Tahun:1912
s Durasi: 15 min
/A ~ Genre: Drama

Gambar 1.2 Poster Film The Girl and Her Trust
Sumber: Imdb.com diakses pada 22 Januari 2023

Film ini menceritakan tentang seorang perempuan penjaga

telegram yang dikagumi banyak orang, hingga sebuah telegram masuk
tentang pemberitahuan pengiriman sejumlah uang yang sangat banyak, hal
itu mengundang penjahat untuk mencuri uang tersebut, sebelumnya,
perempuan itu sudah diperingati oleh seorang lelaki tampan yang bekerja
sebagai penjaga stasiun untuk berhati-hati namun la tidak percaya dan
berkata tidak pernah ada sesuatu yang berbahaya di tempatnya bekerja,
hingga dua orang penjahat berusaha mencuri uang tersebut dan perempuan
itu berusaha melindungi amanah yang ada padanya dengan segala yang la



bisa, sampai akhirnya la meminta bantuan pada rekan kerjanya dan
berhasil menangkap perampoknya.

Film ini dibahas juga dalam bab narrative schema dalam buku
Narrative Comprehension and Film milik Edward Branigan sebagai
contoh film dengan naratif yang menggunakan narrative schema, dalam
pembahasannya juga menyebutkan bahwa ada unsur suspense dan surprise
yang dibangun, bagaimana protagonis berada dalam masalahnya dan
mencoba meraih tujuannya, dan lain-lain. Hal ini sangat sejalan dengan
konsep skenario ini. Skenario film ini akan mengadaptasi tahap
penceritaan dan bagaimana relasinya dengan plot dalam cerita.

Pembahasan mengenai narrative schema oleh Branigan dianalisis
dengan pembacaan bahwa setiap intertitle (keterangan tulisan di setiap
awal sequence film bisu) yang muncul dalam film, walaupun mengulang
informasi secara eksplisit yang sudah  terjadi dalam adegan, adalah
sebagai tanda bahwa adegan memasuki tahap penceritaan yang baru
(habak baru). Bahkan, Branigan menyebutkan bahwa judul film Griffith
sudah menunjukkan ‘abstrak’ dari cerita. Branigan menyebutkan tentang
hasil analisisnya mengapa intertitle harus memberitahu kita sesuatu yang
sudah jelas, intertitle berfungsi sebagai abstrak untuk fase baru aksi dan
berfungsi untuk secara eksplisit menandai batas antar babak. Intertitle
membantu penonton dalam membagi masing-masing cerita ke dalam
abstrak, orientasi, kejadian. awal, dan lain-lain.

Film dibuka dengan intertitle yang bertuliskan “Grace, the
telegraph operator, is admired by all”, intertitle tersebut sudah
menunjukkan the setup cerita yakni menjelaskan sebuah tokoh dengan
kondisinya yang digandrungi semua orang. Shot awal dibuka dengan
seorang perempuan (yang kita anggap itu adalah Grace yang dimaksud
dalam intertitle) sedang duduk di ruangan operator telegram, kemudian
masuklah seorang lelaki yang membawakan minuman untuknya, mereka
berbincang sebentar kemudian lelaki tersebut keluar dari ruangan. Lelaki

tadi bertemu lelaki lainnya yang terlihat lebih tampan di luar ruangan,



setelah lelaki pertama pergi, lelaki tampan tadi menertawainya kemudian
masuk ke ruangan Grace. Lelaki tampan tadi masuk ruangan Grace dan
berniat meminta minuman yang Grace pegang, namun seketika la
mencium bibir Grace, Grace terkejut dan menyuruhnya keluar ruangan.
Setelah lelaki tampan keluar ruangan, terlihat ekspresi Grace berubah
menjadi berbunga-bunga dan menempelkan kedua jarinya ke bibirnya
seolah mengulangi kejadian tadi. Plot ini menunjukkan explanation of the
state of affairs di mana cerita mengarahkan penonton pada ekspektasi
tentang cerita yang romantis, serta menggambarkan situasi yang tertulis
dalam intertitle sebelumnya (the setup).

Kemudian intertitle kedua bertuliskan “National bank sending
2000 USD on no.7 for Simpson Construction Co.”, ini menunjukkan the
inciting incident di mana ada sebuah hal yang besar yang mengubah
persepsi penonton yang awalnya berpikir film akan bercerita tentang
kisah roman, menjadi kisah petualangan dan Kriminal. Grace mendapati
telegram itu masuk dan la memberitahukannya pada lelaki tampan tadi,
yang kemudian penonton ketahui bahwa lelaki tampan itu juga bekerja di
tempat yang sama, la rekan kerja Grace. Mengetahui akan ada banyak
uang yang -dikirimkan, - lelaki “tadi mengajari Grace untuk dapat
menggunakan pistol dan mengisi pelurunya, la khawatir akan terjadi
sesuatu saat ‘uangnya sampai. Hal -ini_memberikan emosi tersendiri
kepada penonton karena penonton diajak sama-sama bersiap menghadapi
sebuah hal yang menegangkan dan berisiko, plot ini masuk tahap the
emotional response of the audience.

Kereta datang, lelaki tampan tadi membawa pistol dan sebuah tas
keluar ruangan menuju kereta untuk mengambil barang. Lalu
diperlihatkan kepada penonton saja, bahwa ada dua orang yang akan
mencuri, terlihat dari gerak-geriknya. Lelaki tampan tadi kembali masuk
ke ruangan dan meletakkan barangnya di peti yang aman, bersamaan
dengan dua orang pencuri tadi yang membuntutinya dan mencari celah

untuk masuk ke ruangan tanpa ketahuan. Lelaki tampan tadi mengunci
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petinya dan memberikan kuncinya pada Grace, la seperti sedang
berpamitan karena ingin pergi sebentar, lelaki tampan tadi menawari
Grace untuk memegang pistolnya khawatir ada kejadian berbahaya, lalu
muncul intertitle “Danger? Nothing ever happens here” mengisyaratkan
bahwa Grace percaya ruangannya aman dan la tidak mengambil tawaran
lelaki itu untuk memegang pistol, lelaki itu pun pergi.

Setelah lelaki itu pergi, kembali muncul intertitle “The tramps
opportunity” dan cerita masuk babak baru pada the complicating actions
of the protagonist, di mana aksi-aksi kompleks oleh Grace untuk
mempertahankan kunci- peti yang la pegang dari teror pencuri yang
sekarang berani masuk ke dalam ruangan dan memaksa masuk ke
ruangan Grace. Grace mencoba menahan pintu dan menghubungi
operator telegram lainnya, sedangkan pencuri juga mencoba membobol
besi penyangga jendela ruangan Grace agar bisa menerobos masuk.
Grace lalu mengambil peluru dan memasukkannya dalam lobang kunci
pintu, ‘memukulnya dengan keras menggunakan gunting dan palu
sehingga peluru keluar ruangan dan menimbulkan efek ledakan, hal itu
mengagetkan para pencuri.

Pertolongan untuk Grace sedang dalam perjalanan, operator lain
tadi memerintahkan kereta selanjutnya untuk- datang menolong Grace.
Plot ini masuk poin the outcome of the hero’s struggle, yakni pertolongan
yang akan datang untuk Grace setelah la melakukan aksi menegangkan
melawan pencuri. Kemudian muncul intertitle “They decide to take it
away to blow it open’” di mana aksi selanjutnya adalah para pencuri yang
akhirnya menyeret peti ke luar ruangan walaupun mereka tidak berhasil
mengambil kuncinya dari Grace, para pencuri itu membawa peti tadi
menggunakan troli yang ada di jalur kereta.

Kembali muncul intertitle “She risks her life for her trust”, plot ini
menjadi tanda bahwa cerita memasuki poin the reactions to his outcome.
Pertolongan tak kunjung sampai, sedangkan pencuri sudah hendak pergi,

Grace memberanikan diri keluar dari ruangannya dan mengejar pencuri,
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la sempat dipukuli namun berhasil ikut naik dalam troli mereka,
bersamaan dengan lelaki tampan yang baru kembali dan melihat kejadian
tersebut. Lelaki tampan tadi panik, begitu juga dengan pencuri yang
semakin mengencangkan laju trolinya, lalu kereta pertolongan datang,
lelaki tampan itu naik dan mereka mengejar pencuri. Ketika sudah dekat,
lelaki tampan tadi menembak kedua pencuri, mereka semua berhenti dan
Grace serta peti akhirnya selamat. Grace naik di tepian kereta bersama
lelaki tampan tadi, petinya berada di antara mereka, Grace dengan
antusias bercerita tentang kejadian tadi, lalu lelaki tampan itu
menawarkan roti kepada Grace, Grace mengambilnya dan menciumnya,
kereta melaju menjauh.

Kemudian, ketika plot tentang dua pencuri mulai muncul, Branigan
menyebutkan bahwa kisah pencurian tersebut tidak masuk akal karena
tidak ada alasan bagi para pencuri untuk tidak segera menyelinap ke
stasiun atau tentang bagaimana mereka harus mengambil risiko karena
mengintip dari jendela lebih dari sekali. Namun, alih-alih masuk akal,
narasi tersebut bertahan pada tahap ‘tujuan’ dari narrative schema,
sehingga menciptakan realitas subjektif dengan menggambarkan dampak
emosional pada protagonis dan ketegangan yang dirasakan oleh penonton
(emotional response of the audience), atau sebagai bumbu dramatik dalam
cerita saja. Di-sini, film Griffith melampaui narasi sederhana dengan

mendramatisir realitas batin.sang protagonis.
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3. Wednesday (2022)

Judul: Wednesday

Sutradara: Tim Burton, dkk.

1 Penulis: Alfred Gough & Miles Millar
W Tahun: 2022

Durasi: 8 x 50 min (series)

Genre: Kriminal, Fantasi, Misteri

.

| WEDNESDAY

Gambar 1.3 Poster Film Seri Wednesday
Sumber: Imdb.com diakses pada 22 Januari 2023

Film ini menceritakan tentang seorang anak yang aneh bernama
Wednesday, la juga berasal dari keluarga aneh. Keanehannya menjadikan
dia tidak bisa bersosialisasi secara normal di sekolah, akhirnya, la
dikeluarkan dari sekolah. Orang tuanya mengirimnya pada sebuah sekolah
khusus orang aneh, di mana mereka juga alumni di sana. Sekolah ini
menerapkan sistem asrama, layaknya kumpulan anak aneh, di sekolah ini
juga banyak terjadi keanehan—yang masih lazim bagi mereka-hingga,
muncul kasus-kasus di mana terjadi pembunuhan misterius dan diketahui
pembunuhnya adalah sebuah monster mengerikan. Namun, anehnya,
monster tersebut tidak pernah menyerang Wednesday. Selama 7 episode,
penonton diajak melihat pencarian Wednesday akan monster si pembunuh
dan hanya ada satu tertuduh di mana semua tanda-tanda mengarah
padanya, hingga di episode terakhir, semua tuduhan terjawab salah karena
si monster adalah seseorang yang tidak disangka-sangka.

Pola pembangunan surprise dalam film seri Wednesday dibentuk
dengan mengkambinghitamkan salah satu tokoh sebagai pengecoh cerita
sehingga membuat penonton yakin bisa menebak siapa pelakunya. Namun,
tebakan itu dipatahkan di akhir cerita bahwa semua asumsi tersebut salah,
pelakunya justru tokoh yang tidak diduga-duga. Film ini ditinjau guna
mengetahui pola surprise seperti apa yang diterapkan, kemudian menjadi
komparasi dengan tinjauan karya lain (Decision to Leave) dalam
penerapan pola surprise-nya. Setelah meninjau kedua film tersebut,

penerapan pola surprise yang cocok dengan teori yang digunakan adalah
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pola surprise dalam film Decision to Leave. Karena, dalam skenario film
ini, pola pembangunan surprise dibentuk oleh rencana pikiran karakter
yang tidak diduga-duga (informasi lebih banyak diketahui oleh karakter itu
sendiri dibanding penonton/pembaca). Namun, film seri Wednesday juga
turut diadaptasi ke dalam cerita yakni pola pengalihan fokus penonton
pada hal lain untuk menyembunyikan rahasia yang nantinya akan
diungkap di akhir cerita, penerapannya dalam skenario nantinya akan
mengaburkan fokus pembaca dengan teknik penceritaan terbatas, salah
satunya dengan memotong kejadian yang tidak selesai dengan interupsi
scene flashback serta keadaan kesepian pasca-kehilangan yang dialami
protagonis, sehingga membuat pembaca seakan tidak bisa menebak apa

yang ada dalam pikiran tokoh dan aksi yang selanjutnya la lakukan.
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